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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebersihan merupakan hal pokok yang harus diperhatikan dan dijaga oleh 

setiap individu agar terciptanya lingkungan sehat yang menunjang aktivitas 

kehidupan. Seperti yang kita ketahui bahwa lingkungan tidak dapat dipisahkan 

dari kehidupan manusia karena sangat mempengaruhi hidup dan kehidupan. Jika 

berbicara mengenai kebersihan lingkungan maka sama halnya berbicara mengenai 

kesehatan lingkungan sebab lingkungan yang bersih ikut memberikan dampak 

pada tingkat kesehatan individu.  

Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 Pasal 1 ayat (1) tentang 

Kesehatan Lingkungan (dalam Sembiring, et.al, 2014:301) disebutkan bahwa:  

“Kesehatan lingkungan adalah upaya pencegahan penyakit dan/atau 

gangguan kesehatan dari faktor risiko lingkungan untuk mewujudkan 

kualitas lingkungan yang sehat baik dari aspek fisik, kimia, biologi 

maupun sosial.” 

 

Sementara itu, menurut Indan (2000:74) mengemukakan bahwa: 

“Istilah kebersihan lingkungan merupakan pengawasan lingkungan fisik, 

biologis, sosial, dan ekonomi yang mempengaruhi kesehatan manusia, 

dimana lingkungan yang berguna ditingkatkan dan diperbanyak sedangkan 

yang merugikan diperbaiki atau dihilangkan.” 

Untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat tentunya sangat 

dipengaruhi oleh faktor kesadaran lingkungan individu. Sebagaimana kita ketahui 

bahwa pandangan masyarakat tentang sadar lingkungan sangatlah minim/kurang.  

Kebanyakan dari mereka berfikir secara parsial dan hanya ingin menguntungkan 

diri sendiri, seperti masalah pembuangan sampah yang tidak pada tempatnya,  

pembuangan limbah pabrik, polusi udara, pencemaran air, dan lain-lain.  

Menurut Siahaan (2004:3) mengemukakan bahwa semua makhluk hidup 

memperoleh daya dan tenaga dari lingkungan hidup. Manusia dapat memenuhi 

semua kebutuhan hidup mulai dari kebutuhan primer hingga terpenuhi lebih dari 
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kebutuhannya yaitu berupa hasrat. Namun, jika kita tidak bisa mengelola 

lingkungan hidup dengan bijak, maka lingkungan hidup akan memberikan 

dampak negatif dalam kehidupan. Menurut Siahaan (2004:2)  mengemukakan 

bahwa masalah-masalah lingkungan yang terjadi saat ini seperti pencemaran, 

kerusakan sumber daya alam, penyusutan cadangan-cadangan hutan, musnahnya 

spesies hayati, erosi, banjir, bahkan jenis-jenis penyakit yang berkembang terakhir 

ini, diyakini sebagai gejala-gejala negatif yang bersumber dari ulah manusia. 

Berdasarkan penelitian oleh Pera Masnah, Yeni Elita, Nefilinda tahun 

2015 di Kenagarian Palangki Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung 

(http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/politicio/article/view/6723/6245 diakses 

tanggal 3 Mei 2017 Pukul 11.30 WIB) penelitian mengenai "Tingkat Kepedulian 

Masyarakat dalam Menjaga Budaya Hidup Bersih" menyimpulkan bahwa 

kedisiplinan masyarakat mengenai budaya hidup bersih terhadap lingkungan di 

Kenagarian Palangki Kecamatan IV Nagari termasuk tidak baik; peranan 

masyarakat mengenai budaya hidup bersih terhadap lingkungan di Kenagarian 

Palangki Kecamatan IV Nagari termasuk kurang baik; perilaku masyarakat 

mengenai budaya hidup bersih terhadap lingkungan di Kenagarian Palangki 

Kecamatan IV Nagari termasuk kurang baik. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Masitoh Jurusan 

Sosiologi dan Antropologi  Universitas Negeri Semarang tahun 2006 di Kelurahan 

Sekaran Kecamatan Gunungpati Semarang (http://lib.unnes.ac.id tanggal 3 Mei 

2017 pukul 11.20 WIB) penelitian mengenai “Tingkat Kedisiplinan Masyarakat 

dalam Menjaga Budaya Hidup Bersih terhadap Lingkungannya” menyimpulkan 

bahwa masyarakat Banaran Kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati belum 

memiliki budaya hidup bersuh terhadap lingkungannya; upaya masyarakat 

Banaran dalam menjaga kebersihan lingkungan dilakukan dengan kegiatan yang 

sederhana yaitu dengan menjaga kebersihan rumah, kebersihan limbah sampah, 

serta kegiatan partisipasi kerjabakti; masyarakat Banaran belum memiliki 

kedisiplinan dalam menjaga kebersihan lingkungan. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Amin 

Kurniawan, Soemarno dan Mangku Purnomo tahun 2013 di Desa Dukuh 

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/politicio/article/view/6723/6245%20diakses
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Kabupaten Serang (http://download.portalgaruda.org diakses tanggal 3 Mei 2017 

pukul 11.15) penelitian mengenai “ Partisipasi Masyarakat di dalam Menjaga 

Kelestarian Lingkungan” menyimpulkan bahwa usaha-usaha pelestarian 

lingkungan hidup dapat dilakukan dengan cara-cara menciptakan dan 

menggunakan barang-barang hasil industri yang ramah lingkungan; melakukan 

pengolahan limbah, misalnya limbah diolah terlebih dahulu sebelum dibuang, 

agar tidak mencemari lingkungan; melakukan pengolahan tanah yang sesuai 

dengan kondisi lahan, dan mengatur sistem irigasi (drainase/saluran air)  sehingga 

aliran air tidak tergenang; melakukan reboisasi (penanaman kembali) pada lahan-

lahan yang tandus dan gundul, serta melakukan sistem tebang pilih atau tebang 

tanam agar kelestarian hutan, sumber air kawasan pesisir/pantai, dan fauna yang 

ada di dalamnya dapat terjaga. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka untuk mencegah terjadinya 

kerusakan lingkungan, berbagai upaya dilakukan pemerintah baik pemerintah 

pusat maupun pemerintah daerah dalam memberdayakan (mendorong) 

masyarakat agar dapat mengelola lingkungan dengan bijak. Hal itu juga berlaku di 

Desa Pajar Bulan Kecamatan Tanjung Batu. Jika dikaitkan dengan pemberdayaan 

masyarakat dalam pengelolaan lingkungan hidup, maka Pemerintah Desa Pajar 

Bulan telah melaksanakannya sejak Desa Pajar Bulan terbentuk yaitu pada tahun 

1930 diketahui bahwa pada masa itu masyarakat sudah mulai bercocok tanam dan  

bercocok tanam merupakan salah satu upaya pengelolaan lingkungan hidup. Hal 

tersebut diketahui dari hasil dokumentasi berupa catatan tentang profil Desa Pajar 

Bulan yang didapatkan peneliti bersumber dari Sekretaris Desa Pajar Bulan Juni 

2016 lalu. 

Selanjutnya hasil dokumentasi tersebut juga diketahui bahwa pada tahun 

2009, dalam lomba bakti gotong royong tingkat Kabupaten Ogan Ilir, Desa Pajar 

Bulan mendapat juara III. Sedangkan, dalam lomba desa tingkat Provinsi 

Sumatera Selatan pada Juni 2011, Desa Pajar Bulan mendapat penghargaan desa 

terbersih dan lestari. Hal ini dibuktikan dengan adanya piagam penghargaan 

sebagai pemenang desa terbersih. Selanjutnya tahun 2015, Desa Pajar Bulan 

memegang rekor desa terbersih se-Kecamatan Tanjung Batu. Berdasarkan 

http://download.portalgaruda.org/
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prestasi-prestasi tersebut, menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat Desa Pajar 

Bulan terhadap lingkungan dapat dikatakan baik dalam rentang tahun itu.  Namun 

berbeda pada tahun 2016, Desa Pajar Bulan tidak lagi sebagai pemegang desa 

terbersih justru Desa Burai yang keluar sebagai pemegang desa terbersih tingkat 

Kecamatan Tanjung Batu.  

Berdasarkan hasil wawancara melalui wawancara terbuka yang dilakukan 

peneliti kepada Kepala Desa Pajar Bulan Maret 2017 lalu diketahui bahwa kira-

kira mulai dari pertengahan tahun 2016 kesadaran masyarakat Desa Pajar Bulan 

terhadap kebersihan lingkungan mulai menurun. Beberapa masyarakat masih 

terlihat membuang sampah sembarangan. Ada pula yang membuang limbah 

olahan rumah tangga ke sungai desa sehingga terjadi pencemaran air. Sungai yang 

biasanya dapat digunakan untuk minum, sekarang hanya dimanfaatkan 

masyarakat untuk kegiatan mencuci dan mandi. Terlebih jika turun hujan, maka 

permukaan air sungai semakin naik dan merusak ekosistem disekitarnya. Oleh 

karena itu, pemerintah desa langsung turun tangan untuk menegur dan 

memerintahkan kepada masyarakat agar dapat menjaga kebersihan lingkungan. 

Selanjutnya, peneliti menindaklanjuti hasil dokumentasi dan hasil 

wawancara yang di dapat dengan cara turun langsung ke lapangan untuk 

melakukan observasi atas kebenaran informasi pada April 2017. Kemudian 

peneliti mendatangi sungai yang mengelilingi desa. Dari sungai tersebut, terlihat 

jelas bahwa tempat sampah yang tidak terawat, adanya tumpukan sampah yang 

menggenangi sungai serta limbah deterjen yang mencemari sungai. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui tingkat 

kesadaran masyarakat Desa Pajar Bulan Kecamatan Tanjung Batu dalam menjaga 

kebersihan lingkungan sehingga dalam penelitian ini, peneliti mengambil judul 

“Tingkat Kesadaran Masyarakat Desa Pajar Bulan Kecamatan Tanjung 

Batu dalam Menjaga Kebersihan Lingkungan.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana tingkat kesadaran masyarakat Desa Pajar Bulan 

Kecamatan Tanjung Batu dalam menjaga kebersihan lingkungan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini ialah 

untuk mengetahui tingkat kesadaran masyarakat Desa Pajar Bulan Kecamatan 

Tanjung Batu dalam menjaga kebersihan lingkungan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis yaitu diharapkan dapat digunakan dalam menambah 

literatur ilmu tentang lingkungan hidup dan ilmu tentang kesadaran lingkungan 

dalam memahami berbagai dimensi yang berkaitan dengan studi tentang tingkat 

kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. 

 

1.4.2  Manfaat Praktis   

1.4.2.1 Bagi Pemerintah Desa Pajar Bulan 

Diharapkan dapat memperbaiki, mempertahankan bahkan meningkatkan 

upaya yang dilakukan untuk mendorong masyarakat dalam pengelolaan 

lingkungan hidup khususnya dalam menjaga kebersihan lingkungan. Selain itu, 

Pemerintah Desa Pajar Bulan harus melibatkan masyarakat dalam pengambilan 

keputusan agar diperoleh keputusan untuk kepentingan bersama. 

1.4.2.2 Bagi Masyarakat Desa Pajar Bulan 

Diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang pentinnya 

menjaga kebersihan lingkungan serta masyarakat ikut berpartisipasi aktif dalam 

mengelola lingkungan hidup dengan bijak. 

1.4.2.3 Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini mampu menambah pengetahuan dan menumbuhkan 

kesadaran bagi peneliti pentingnya mengelola lingkungan hidup khususnya 

menjaga kebersihan lingkungan. 
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